BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Akhlak memiliki eksistensi dan urgensi sangat penting yaitu bahwa
akhlak itu merupakan tujuan atau cita-cita yang ingin diwujudkan dakwah
yaitu individu dan masyarakat muttakin serta berakhlakul karimah. Akhlak
harus menjadi kepribadian sikap da'i bila ingin tugas dakwahnya berhasil.
Akhlak merupakan materi atau bahan dakwah yang harus disampaikan
kepada mad'u. Akhlak merupakan sikap, laku, perbuatan dalam bentuk sopan
santun, tutur kata yang manis yang harus diwujudkan dalam menghadapi
mad'u.

Sebagai uraian penjelasan yang terakhir pada bab penutup penyusunan
skripsi ini, penulis secara garis besar menyimpulkanya ke dalam beberapa
bagian, diantara kesimpulan yang penulis maksud adalah sebagai berikut:

1. Pelaksanaan tentang strategi dakwah yang diterapkan KH. Maemoen
Zubair sangat sesuai dengan keadaan masyarakat pada zaman sekarang.
Dan strategi tersebut mempunyai manfaat yaitu untuk menyatukan umat
Islam, khususnya di wilayah Sarang Rembang.

2. Dalam penyampaian materi dakwah beliau menggunakan dasar dari Al-

Qur’an dan Hadist.
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3. Adapun untuk mencapai dakwah yang lebih berhasil KH. Maemoen
Zubair menjalankan dakwah dengan menerapkan metode dakwah yang
sesuai dengan keadaan mad’u yang dihadapinya.

4. Dalam dakwah KH. Maemoen Zubair mendapat kendala / hambatan tetapi
beliau tidak putus asa, tetapi beliau menjalaninya dengan bersikap sabar

dalam menghadapi segala permasalahan yang ada.

5.2 Saran-Saran
Setelah penulis melakukan penelitian terhadap strategi dakwah yang
dilakukan KH. Maemoen Zubair, maka penulis memberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Dakwah merupakan kewajiban bagi setiap manusia yang harus diterapkan
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, agar ajaran Islam terealisasi
dalam kehidupan masyarakat.

2. Dalam strategi dakwah yang diterapkan KH. Maemoen Zubair dalam segi
akhlag, sebenarnya sudah relevan bagi pengembangan masyarakat,
gagasan beliau sangat diperlukan bagi upaya mempersatukan bangsa.
Karena beliau lebih menekankan pada transformasi nilai-nilai dalam
kehidupan masyarakat.

3. Ketika akan memakai strategi dakwah, hendaknya dilihat dari latar
belakang sosio cultural sehingga dapat mencapai tujuan dakwah yang

diinginkan.
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4. Bagi da’i sendiri perlu sekali ilmu pengetahuan yang luas dan pengalaman

yang banyak untuk menjawab persoalan-persoalan yang muncul.

5.3 Penutup

Dengan mengucapkan puji syukur penulis panjatkan kepada Allah
SWT yang telah memberikan petunjuk dan bimbingannya, sehingga dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Penulis menyadari sepenuhnya, bahwa penulisan skripsi ini masih
jauh dari memadai. Di dalam penulisan skripsi ini masih terdapat kelemahan
dan kekurangan, baik yang menyangkut isi maupun bahasa penyampaianya.
Oleh karena itu saran dan kritik yang konstruktif dari berbagai pihak sangat
kami harapkan.

Akhirnya, penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi

para pembaca dan penulis pada khususnya.



